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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL BUNGA DAN 

DAUN SOKA (Ixora coccinea) PADA MINYAK KELAPA 

Oleh: 

Nita Suzana 

18106030001 

Dosen Pembimbing: Dr. Susy Yunita Prabawati, M.Si 

Soka (Ixora coccinea) merupakan salah satu tanaman genus Ixora yang 

tumbuh di Indonesia dan mengandung salah satu metabolit sekunder yang 

berpotensi sebagai antioksidan yaitu senyawa fenolik. Antioksidan dapat menunda 

atau memperlambat laju reaksi oksidasi minyak atau lemak dalam bahan pangan. 

Salah satu bahan pangan yang rentan mengalami oksidasi ialah minyak kelapa. 

Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak daun dan bunga soka 

dan uji bilangan peroksida dan kadar asam lemak bebas pada minyak kelapa yang 

ditambahkan dengan ekstrak etanol daun dan bunga soka. 

Daun dan bunga soka masing-masing diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol. Skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol daun dan 

bunga soka dilakukan untuk mengidentifikasi golongan senyawa aktif yang 

terkandung. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun dan bunga soka serta 

senyawa pembanding yaitu BHT kemudian diuji dengan menggunakan metode 

DPPH dan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis. Ekstrak etanol daun dan 

bunga soka yang berfungsi sebagai antioksidan alami ditambahkan pada minyak 

kelapa kemudian diuji bilangan peroksida dan kadar asam lemak bebasnya serta 

dibandingkan dengan minyak kelapa tanpa penambahan antioksidan. 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun dan 

bunga soka mengandung senyawa fenolik dan flavonoid. Hasil uji aktivitas 

antioksidan ekstrak daun dan bunga soka serta larutan pembanding BHT masing-

masing mempunyai potensi aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 

IC50 sebesar 2,0204 ppm, 18,0467 ppm, dan 14,6717 ppm. Bilangan peroksida 

minyak kelapa mengalami penurunan dengan penambahan ekstrak etanol daun 

dan bunga soka sebagai antioksidan alami masing-masing sebesar 24,304 meq/kg 

dan 24,598 meq/kg, sedangkan minyak kelapa awal yaitu sebesar 26,852 meq/kg. 

Kadar asam lemak bebas minyak kelapa dengan penambahan ekstrak etanol daun 

dan bunga soka sebagai antioksidan masing-masing mengalami penurunan sebesar 

0,1847% dan 0,2155 %, sedangkan minyak kelapa awal yaitu sebesar 0,4002 %. 

Kata Kunci: Daun soka, bunga soka, antioksidan, DPPH, minyak kelapa, 

bilangan peroksida, kadar asam lemak bebas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki flora dan fauna yang beraneka 

ragam. Salah satu flora yang sering ditemui ialah kelapa (Cocos nucifera L.). 

Minyak kelapa banyak digunakan sebagai bahan baku industri atau sebagai 

minyak goreng. Minyak kelapa berkhasiat untuk menurunkan resiko kanker, 

membantu mencegah infeksi virus, mendukung sistem kekebalan tubuh, 

membantu kulit tetap lembut dan halus, dan tidak mengandung kolesterol (Lim, et 

al., 2014). Minyak kelapa harus dijaga dengan baik pada masa penyimpanan 

dikarenakan mudah mengalami proses oksidasi jika kontak langsung dengan 

oksigen di udara. Proses oksidasi pada minyak akan menghasilkan senyawa yang 

dapat membahayakan kesehatan manusia. Oksidasi oleh oksigen (autooksidasi) 

terjadi secara spontan ketika bahan yang mengandung lemak atau minyak 

dibiarkan kontak langsung dengan udara (Saudiana, et al., 2018). Salah satu cara 

untuk menghambat reaksi oksidasi ialah dengan menambahkan antioksidan.  

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat meredam radikal bebas. 

Senyawa ini dapat menunda atau memperlambat laju reaksi oksidasi minyak 

(Pandurangan, Murugesan, & Gajivaradhan, 2014). Salah satu tumbuhan yang 

berpotensi sebagai antioksidan ialah daun dan bunga soka (Ixora coccinea). 

Tanaman soka (Ixora coccinea) merupakan salah satu spesies dari genus Ixora 

yang tumbuh di Indonesia. Tanaman soka adalah salah satu jenis tanaman yang 

cukup banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Selain sebagai tanaman 

hias, pemanfaatan bunga ini masih kurang. Bunga dan daun soka berpotensi 

sebagai antioksidan karena memiliki kandungan senyawa fenolik didalamnya. 

Hasil skrining fitokimia ekstrak daun soka yang dilakukan oleh Christy, et al. 

(2018) menunjukkan bahwa ekstrak daun soka mengandung senyawa fenolik 

sebesar 17,30 %. Hal ini dibuktikan pada penelitian Torey, et al. (2010) yang 

menyatakan bahwa kandungan total fenolik pada ekstrak metanol bunga soka 

sebesar 210.55 ± 6.31 μg/mg dan nilai IC50 (Inhibition Concentration) aktivitas 

DPPH pada konsentrasi 6,6 ppm. Aktivitas antioksidan ekstrak metanol bunga 
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soka tinggi, namun pelarut metanol memiliki toksisitas yang lebih tinggi 

(beracun) dibandingkan dengan pelarut etanol sehingga metanol lebih berbahaya 

ketika digunakan untuk bahan pangan (Ananda, 2019). Etanol merupakan 

senyawa yang tidak beracun dan sering dipakai sebagai pelarut di dunia farmasi, 

industri makanan dan minuman, pengemulsi, pengawet, perasa (sari vanila) atau 

pewarna makanan, industri kosmetik (parfum), obat, disinfektan, dan minuman 

keras (Najiha & Nadiah, 2014). Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini 

etanol dipilih sebagai pelarut dikarenakan aman ketika digunakan pada bahan 

pangan seperti minyak.  

Senyawa fenolik merupakan kelompok senyawa terbesar yang berperan 

sebagai antioksidan alami pada tumbuhan. Senyawa fenolik memiliki satu (fenol) 

atau lebih (polifenol) cincin fenol (Dhurhania & Novianto, 2018). Senyawa 

fenolik memiliki kemampuan sebagai antioksidan dikarenakan pada struktur 

senyawa fenolik terdapat gugus hidroksil (─OH) yang dapat mendonorkan atom 

hidrogen (─H) pada radikal bebas sehingga dapat menghambat reaksi oksidasi 

pada minyak atau lemak. (Ridho, 2013). Struktur senyawa fenolik sederhana 

dapat dilihat pada Gambar 1. 2. Kandungan fenolik pada daun dan bunga soka 

dapat berpotensi sebagai antioksidan yang akan menghambat reaksi oksidasi pada 

minyak. Penelitian mengenai aktivitas antioksidan bunga soka (Ixora coccinea) 

masih terbilang cukup jarang untuk dilakukan apalagi untuk diaplikasikan kepada 

minyak kelapa.  

 

 

Gambar 1. 1 Struktur Senyawa Fenolik Sederhana 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ekstraksi maserasi dengan 

pelarut etanol. Maserasi merupakan proses ekstraksi yang cukup sederhana. Selain 
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itu, metode maserasi dapat menghindari kerusakan senyawa-senyawa yang 

bersifat termolabil (tidak tahan terhadap panas) (Mukhriani, 2014). Pelarut polar 

sering digunakan untuk mengekstrak senyawa fenolik dari tanaman. Salah satu 

pelarut yang paling cocok ialah etanol yang dikenal baik untuk ekstraksi polifenol 

dan aman untuk dikonsumsi manusia (Do, et al., 2014). Penelitian yang dilakukan 

oleh Do, et al. (2014) mengenai uji antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol L. aromatica memiliki nilai IC50 yang lebih tinggi sebesar 109,97 ± 1,0 

μg/mL dibandingkan dengan ekstrak metanol L. aromatica  dengan nilai IC50 

sebesar 137,85 ± 0,4 μg/mL. Etanol merupakan pelarut yang bersifat polar 

sehingga bisa mengekstrak baik senyawa polar maupun kurang polar. Salah satu 

senyawa yang dapat dilarutkan oleh etanol ialah golongan senyawa fenol. Etanol 

dapat mengekstrak senyawa fenolik dikarenakan mampu mendegradasi dinding 

sel tanaman sehingga senyawa bioaktif lebih mudah keluar (Suhendra, Widarta, & 

Wiadayani, 2019). Pelarut etanol mudah menguap sehingga mudah dipisahkan 

dari ekstrak (Kartikasari, Justicia, & Endang, 2019). Selain itu, etanol merupakan 

pelarut yang ramah lingkungan, aman, dan tidak toksik (Irawan, Agustina, & 

Tisnadjaja, 2019). 

Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan metode DPPH (2,2-

difenil-1-pikrilhidrazil). DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang tidak 

stabil. DPPH memberikan serapan kuat pada panjang gelombang 517 nm. 

Penangkapan radikal bebas akan menyebabkan elektron menjadi berpasangan dan 

kemudian menyebabkan penghilangan warna yang sebanding dengan jumlah 

elektron yang diambil (Afriani, et al., 2014).  

Penghambatan reaksi oksidasi pada minyak kelapa dapat dilakukan dengan 

penambahan daun dan bunga soka sebagai antioksidan alami. Pada penelitian ini 

dilakukan studi untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun dan 

bunga soka dan mengetahui nilai bilangan peroksida dan kadar asam lemak bebas 

bebas pada minyak kelapa yang ditambahkan ekstrak etanol daun dan bunga soka. 

Minyak kelapa yang digunakan ialah minyak kelapa yang dibuat sendiri dengan 

cara tradisional. 
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B. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Metode yang digunakan saat ekstraksi ialah maserasi. 

2. Pelarut yang digunakan ialah etanol 

3. Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan daun dan bunga 

soka (Ixora coccinea L.) ialah metode DPPH. 

4. Minyak yang digunakan adalah minyak kelapa yang dibuat sendiri secara 

tradisional. 

5. Uji pada minyak kelapa meliputi analisis bilangan peroksida dan penetapan 

kadar asam lemak bebas. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun dan bunga soka yang diuji 

dengan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil)? 

2. Bagaimana perubahan bilangan peroksida dan kadar asam lemak bebas minyak 

kelapa dengan penambahan ekstrak etanol daun dan bunga soka? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun dan bunga soka 

yang diuji dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). 

2. Menentukan perubahaan angka peroksida dan kadar asam lemak bebas minyak 

kelapa dengan penambahan ekstrak etanol daun dan bunga soka. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ialah:  

1. Dapat mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol bunga dan daun 

soka. 

2. Memberikan informasi terkait antioksidan daun dan bunga soka. 

3. Dapat memanfaatkan tumbuhan soka untuk menghambat reaksi oksidasi pada 

minyak kelapa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etanol daun dan bunga soka berpotensi sebagai antioksidan 

dikarenakan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai 

IC50 masing-masing sebesar 2,0204 ppm dan 18,0467 ppm. 

2. Ekstrak daun dan bunga soka menurunkan bilangan peroksida yaitu dari 

26,852 meq/kg menjadi 24,304 meq/kg serta 23,598 meq/kg dan 

menurunkan kadar asam lemak bebas yaitu dari 0,4002% menjadi 

0,1847% dan 0,2155%. 

B. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan pengujian terkait stabilitas antioksidan pada suhu tinggi di 

penelitian selanjutnya dengan cara memanaskan minyak pada beberapa 

variasi suhu setelah penambahan antioksidan alami. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai uji fitokimia daun dan bunga soka 

secara kuantitatif. 
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